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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengembangan ekonomi lokal dan penanggulangan kemiskinan
dengan mengambil daerah kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai obyek
penelitian. Penelitian ini mengneakon data sekueder dan dta primer: Alat analisis yang dignnakan
dalam penelitian ini adalah analisis Logation Question (LQ), analisis tipelogi, Gini Ratio,
serta analisis statistik untuk faktor yang dominan berpengarih terbadap kemiskinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi lokal yang dikembangkan lebih dominan
berbasis pada sumber daya yang ada, feritama  pada sekior perignion dan sekior mdusti don
pertambangan, serta jasa-fasa. Jika potensi lokal ini tidak dikembangkan secara optimal,
maka daerah tersebut akan berpengaruh lerhadap ketimpangan dan kemiskinan.
akinitas ekonomi yang berada pada sekior tertenty, sehingga berdampak pada ketimpangan
pendapatan sebagai penyebab terjadinya kemiskinan pada daerah tersebut. Selanjutnya
ketimpangan pendapatan yang perlu diwaspadai terdapat di daerah daratan. Baik
daratan maupun lautan dalam rangka penanggulangan kemiskinan diperlukan strategi dan
arah pengembangan ekovomi lokal, diharapkam dopat mengatasi  ketimpangan pendapatan dan
mengurangi angka kemiskinan.

Kata Kunci : Ekonomi lokal dan penanggulangan kemiskinan,

ABSTRACT

This study titled local economic development and poverty reduction by taking Pangkajene
and Kepulauan district as research objects. This study uses secondary data and primary
data. The analytical tool used in this research is the analysis of Logation Question (LQO),
tipelogi analysis, Gini Ratio, as well as statistical analysis of the dominant factors that
influence the poverty.

The results showed that the local economy is more dominant developed based on existing
resources, especially in the agricultural sector and the industrial sector and mining, and
services. If the local potential is not developed optimally, then the area will affect the
inequality and poverty. While a significant factor to the poverty that occurs is the factor
of education and economic activity is at a particular sector, so the impact on income
inequality as a cause of poverty in the area. Furthermore, income inequality that needs to
be aware of the region mainland. Both land and sea in order to reduce poverty takes
strategy and direction of local economic development, is expected to address income
inequality and reduce poverty.

Keywords : Local economy and poverty reduction.
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A. Laiar Belakang

Problem ekonomi bangsa sampai saat ini
masih berkisar pada soal kesenjangan yang
terjadi antara lapisan penduduk. Karena itu
seliap upava uniuk mengurangl tngkat - kesenjangan
tidak terlepas dari cara dan metode dalam
penanggulangannya.

Konsep kemskinan tidek harva dimaknai
sccara sempit, bahwa kemiskinan diartikulasikan
schagn penyebab fakior ehonomi sy melainkan
kemiskinan itu juga disebabkan larena faktor non-
ehonomi karera keterbatmsan mengakses pendlidikan,
keschatan, serta adirnva kebgakan pembangunan vang
tidk optimal berphak secara stuktural  kepada
masyarakat karena berbagai faktor dan
indikator vang tidak dapat memenuhi standar
kelayakan  uniuk  kelangsmgan  hedup  dan
ketidakmampuan mengakses sumber daya
produktif didalam mengoptimalkan potensi
ekonomi lokal.

Kondisi lain yang memungkinkan
terjadi ketika terjadinya pertumbuhan ekonomi
yang menggembirakan, namun tidak seiring
dengan penurunan jumlah penduduk miskin
pada sisi yvang lain. Dengan kondisi vang
bertolak belakang inilah kemudian menjadi
pendorong pentingnya mengulas dalam kajian
i melalw pendekatan konsep dan pendekatan
empink dengan, mengambil gambaran: pengembangan
ekonomi lokal dan penanggulangan  kemiskinan
pada Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Dengan maksud  mengopimalkan  potensi
ekonomi lokal dan merumuskan kebijakan
didalam penangpulangan kemiskinan, Dalam rangka
o diharapkan dapat menjawab masalah-
masalah vang mengemukan antara lain fentang
shorscktor vang dapat  dikembangkan dalam
rangka mengatasl ketimpangan dan menanggulangi
kesmiskinan, serta faktor — faktor vang
mempengaruhinya.
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B. Konsep Pembangunan Ekonomi dan
Pengembangan Ekonomi Lokal

1. Pembangunan dan Ekonomi

Secarm  spesific  Jhmgan (2007)  mengemulakan
perkermbangzan ekonomi dalam tiga cara.

Pertama, perkembangin  ekonomi hans  diukur
dalam arti kenaikan pendapatan nasional nyata
dalam suatu jangka waktu yang panjang.

Kedua berkaitan dengan kenaikan pendapatan
nyata per kapita dalam jangka panjang.
Kemudian Ketiga ada kecenderungan lain
untuk mendefinisikan perkembangan ekonomi
dan tittk-titik kesejahteraan

Sisi lain dikemukakan oleh Chenery
(1989) pada umumnya transformasi negara-
negara berkembang adalah sektor pertanian
ke sektor industri. Memberi arti ada perubahan
struktur dari tradisional ke sektor modemn.

Kermudian secara umum dopat didefinisikan
sebagai suatu perubahan dalam ekonomi
berkaitan dengan komnposisi pernerapan tenaga kerja,
produksi, perdagangan, dan faktor-faktor lain
yang diperlukan secara terus-menerus untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
sosial melalui pendapatan perkapita.

Pembangunan sebagai suatu konsep
tentu mempunyai hubungan dengan berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Pengaruh dan
berbagai faktor terhadap pembangunan imi
juga terpolarisasi dalam pandangan para ahli.
Todaro (1983) misalnya, mengemukakan tiga
faktor yang berpengaruh terhadap suat pembangunan,
Ketiga faktor tersebut adalah:
1) Akumulasi modal termasuk semua investasi
baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan
sumber daya manusia,
2) Perkembangan penduduk dalam arti
peningkatan tenaga kerja baik kuantitas,
maupun kualitas, dan
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3) Kemajuan teknologi, yakni hasil cara baru
vang telah diperbaiki dalam melakukan
pekerjaan-pekerjaan  tradisonal. Pandangan
Todar tersedwt mengetengahkan jika pembangunan
dipengandhi oleh alurmulasi modal dn investasi,
perkembangan tenaga kerja serta pemanfaatan
teknologi dalam proses produks:.

Selamputrva, bila  pembangunan diletakkan

dalam tferm perubahan sosial, maka dapat
digunakan hasil penelitian Lerner (1978) untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan sosial fersebut  Fakior-faktor  dimaksud
adalah :
1) Urbanisme, vaitu mobilitas fisik yang pada
gilirannva mempengaruhi mobilitas  sosial.
Dengan mohilitas vang bersangkutan memperoleh
pengalaman baru,

2) Kemampuan membaca dan menulis,

3} Partipasi media schagai  pengeanda. mobilitas,
dan

4) Empati, vaitu kemampuan mehhat din
sendiri didalam situasi orang lain.

Pandangan Todaro dan Lerner tersebut
dapat menjadi referensi dalam melihat faktor-
fakior yang mempenganuhi konsep pembangunan
serta hasil-hasil yvang dicapai.

Karena dengan menggabungkan kedua
pandangan diatas, maka konsep pembangunan
dipandang tidak saja dan sis1 ekonormi —
melainkan juga dari sisi perubahan sosial yang
keduarya penting dan purya pengaruh sedemikian
rupa.

2. Pengembangan Ekonomi Lokal

Dalam pembangunan ekonomi diarahkan pada
pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan
ekonomi lokal pada hakekatnya merupakan
proses kemitraan antara pemerintah daerah
dengan para stake holders termasuk sektor
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swasta dalam mengelola potensi sumber daya
yvang ada dan mengoptimalkan kearah maupun
kelembagaan secara lebih baik dengan tujuan
untuk mendorong prakarsa lokal mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Onentasi i fokas pada proses. pembangunan
untuk  mencipakan  lpangan kerja  baru  dan
merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi
(Blakely, 1989).

Dengan perspektif yang telah dikemukakan
diatas, maka jelas kiranya jika pembangunan
pada intinya dimaksudkan sebagai upaya
perubahan kearah yang lebih baik dalam
berbagai dimensi yang dilakukan secam terencana
untuk jangka waktu tertentu. Ini berarti pembangunan
tersecbut melibatkan pelaku, terdapat proses
didalamnya serta arah yang ingin dicapai
dalam berbagai aspek kehidupan.

Lebih jauh pengembangan ekonomi
lokal berbasis masyarakat diungkap oleh
Blakely bahwa ftujuan dar setiap strategi
pengembangan ekonomi lokal, beronentasi
pada peningkatan kualitas penduduk dan
menyediakan lapangan kerja, penciptaan
stabilitas ekonomi lokal dan membentuk
keberagaman ekonomi vang berkaitan dengan
peryerapan fenaga kega. Selain iu dikemukakan pula
bahwa penyerapan tenaga kerja disesuaikan
dengan sektor mana vang memiliki peran
dominan dalam pengembangan ekonomi lokal,
serta hubungan antara ekonomi lokal dengan
ekonomi luar, memantau potensi lokal dalam
perkembangan ekonomi, stabilitas, dan mengurangi
kemunghanan penghalang dalam  pengembangan dan
perubahan ekonomi lokal dan wilayah Kemudian
populasi lokal dan kepemimpinan politik agar
setiap kebijakan ekonomi lebih mengarah
kepada kepentingan vang berdampak luas pada
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan
pelayanan pada kelompok sasaran sesuai
dengan kebutuhan lokal dan terintegrasi ke
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dalam lingkungan masyarakat,

3. Konsep Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu konsep vang
bersifat multi dimensional Berkaitan dengan
itw, Nugroho dalam Dewanta dkk (1993),
mencoba  mensimplifikasi  pengertian  atas
konsep kemiskinan ini dalam tiga dimensi.
Pertama vakni dimens: ekonomi atau material.
Dimersi i menjelma dalam berbagai kebutuhan
dasar manusia vang sifatnya material yakm
pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan
lain-lain.

Oleh sebab itu, terhadap suatu komunitas
vang dipandang berada pada garis kemiskinan
umumnya juga disejajarkan dengan mereka
vang kualitas hidupnya rendah. Demikian pula
sebaliknya, terhadap mereka yang tidak berada
dalam sifussi yang miskin biasanya disepadankan
dengan orang atau kelompok orang vang
kualitas hidupnya baik.

Berbagai pendapat dan penjelasan di
atas, maka pemaknaan terhadap kemiskinan
dapat menggunakan gambaran vang  dikemukakan
oleh Bank Dunia (2007) sebagai berikut :

a. Gambaran kekurangan maten vang biasanya
mencakup kebutuhan pangan sehari-hari,
sindang, perumehen, dn pelavanan  kesehatan,
Kemiskinan dalam arti im dipahami sebagai
atmsi kelangkaan barang-barang dan  pelayanan

dasar.

b. Gambaran tentang kebutuhan sosial termasuk
untuk berpartispesi dalam  masyarakat. Hal  ini
termasuk pendidikan dan mformasi Keterdaeilan
mencakup masalah-masalah politik dan moral,
dan tidak dibatasi pada bidang ekonomi.

c. Gambaran tentang kurangnya penghasilan
dan kekayaan vang memadai. Makna memadai
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disini sangat berbeda-beda melintasi bagian-
bagian politik dan ekonomi di seluruh dunia.

4. Penanggulangan Kemiskinan

Sebelum mengurai konsep penanggulangan
kermskman, moka penting memaharu  penyebab
kemiskinan. Menurut Piven dan Cloward
(1993), mengemukakan sebab kemiskinan
dalam lima kategori.

Pertama, vakni kemiskinan karena sebab
individual atau patologis. Kemiskinan dalam
konteks ini dilihat sebagai alobat dani perilaku, pilihan
atau kemampuan dan si miskin.

Kedua, yakmi kemiskinan karena sebab

kehuargs  Kemiskinan jenis i menghubungkan
kemiskinan dengan pendidikan keluarga.

Ketiga, yakni kemiskinan karena sebab sub-
budava Dalam konieks ini kemiskanan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari, dipelajari atau
dijalankan dalam lingkungan sekitar.

Keempat, kemiskinan karena sebab agensi.
Kemiskinan ini dipandang sebagai kondisi yang
diakibatkan dari aksi omang lain, termasuk perang,
pemerintah dan ckonomi.

Kelima, kemiskinan karena sebab struktural.
Kemiskinan jems ini dipandang sebagai kondisi vang
merupakan hasil dari struktur sosial.

Dalam konteks inilah kebijakan pemerintah
diperfukan  untuik  menghubungkan  antara  realitas
sosial ekonomi dengan sumber daya vang
dapat diakses. Ini sejalan dengan pandangan
Conhran dan Malone (1995) yang dikutip oleh
Yustika (2003) bahwa sebuah kebijakan
dimaknai sebagai publik (Kebijakan publik)
bila kebijakan tersebut berkaitan dengan
keputusan dan tindakan pemerintah yang
didesain untuk menyelamatkan persoalan
rakyat (Public concern). Ini berarti bahwa pada
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batas-batas tertenty, persoalan kermiskinan  sebenamya
bukan masalth yang melekat pada mereka yang
niskan saja, melamkan disana terdapat tanggung jawab
Negara (Pemenntah) vang menyebabkan mereka
miskin dan uniuk iulah bukan mengadi halangan jika
tidak ingin dikatakan wajib pula Negara
(Pemerintah) hadir dalam  memyelesaikan masalah
kemiskinan ini,

METODE KAJAN DAN HASIL STUDI
EMPIRIS

A. Metode Kajian

Studi ini berlokasi di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan dalam operasionalisasinya
menggunakan pendekatan analisis kualitatif
dan kuantitatif. Kemudian menggunakan data
primer dan sekunder Untuk memperoleh
informasi tentang Kabupaten Pangkajene dan
Kepulavan kajian i, karena o dapat digunakan
analisis Tipologi, LQ), Gini Ratio dan stasistik
untuk  mengetahui faktor-faktor  penyebab
kemiskinan & Kabupatm  Pangkajene  dan
Kepulauan.

B. Hasil Studi Empiris

Kabupaten Pangkajene dan Kepulawan memiliki
potensi dan keunggulan tersendiri. Dengan
mengnrakan  analisis  simultan melaha  tipologi
Klassen dan LQ hasil studi diungkap sebagai
berikut:

1. Hasil studi menggunakan Klasifikass Klassen dan
LQ sebagai berikut :

1. Tipologi 1 : Sektor cepat maju dan cepat
tumbuh (high growth and high income) adalah
sektor yang mempunyai laju pertumbuhan
PDRB rata-rata diatas pertumbuhan FDRB
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Sulawesi Selatan dan kontribusi  sektor diatas
rata-rata kontribusi sektor Provinsi Sulawesi
Selatan.

2. Tipologi 2: Sektor maju tapi tertekan
(high income bur low growth) adalah sektor
vang mempunyai laju pertumbuhan PDRB
mata-rata lehih rendah dan mtarata pertumbuhan
PDRB Sulawesi Selatan dan kontribusi sektor
yang lebih tinggi rata-rata diatas kontribusi
sektor Provinsi Sulawesi Selatan.

3. Tipologi 3 : Sektor berkembang cepat
(high growth but low income) merupakan
sektor yang mempunyai laju pertumbuhan
FDRB rata — rata lebih tinggi dari rata-rata
pertumbuhan PDRB Sulawesi Selatan dan
kontribusi sektor vang lebih rendah rata-rata
diatas kontribusi sektor Provinsi Sulawesi
Selatan.

4. Tipologi 4 : Sektor relatif tertinggal (low
growth and low income) merupakan sektor
yang mempunyai laju rata-rata pertumbuhan
PDRB dan kontribusi sektor yang lebih rendah
dari rata-rata  kontribusi sektor Propinsi
Sulawesi Selatan.

Hasil analisis Tipolog untuk  Kabupaten
Panglajene dan Kepulumn  terlihat bahwa dari
sembilan sektor ekonomi, tidak ada satupun
sektor ekonomi yang berada pada Kuadran 1
vakni sektor cepat maju dan cepat tumbuh
yang ditunjukkan oleh sektor yang memilika
tingkat pertumbuhan ekonomi dan kontribusi
sektor diatas pertumbuhan ekonomi dan
kontribusi sektor ekonomi Provinsi,
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Tabel 1
Klasifikasi Tipologi Klassen
Kuadran I Kuadran I1
| Sektor maju dan tumbuh dengan pesat: Sektor maju tapi tertekan:
Tidak ada 1. Sektor industri pengolahan
Kuadran 111 KuadranlV ]

Sektor potensialimasih dapet berkembang  dengan
pesat

I Sektor pertanian

2. Sektor pertamb, & penggalian

3 Sektor jasa-jasa

Sektor relatf tertinggal:

1. Sektor listrik, gas & air bersih
2. Sektor bangunan

3. Sektor perdag. Hotel & restoran
4. Sektor angkutan &komunikasi
5.

Sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan

Sementara pada kriteria dua. ada satu
sektor pada klasifikasi im yaitu sektor industri
pengolahan yang berarti sektor ini termasuk
sektor ekonomi yang maju tetapi tertekan. Pada
kritenia tiga yaitu sekior vang potensial/masih bisa
berkembang dengan pesat terdapat tiga sektor,
yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan
dan penggalian serta sekior jasajasa  sedangkan
sektor pada klasifikasi empat yaitu sektor yang
relatif tertinggal terdapat lima sektor meliputi
sektor listrik, gas dan air bersih. sektor
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan
restoran, sektor angkutan dan komunikasi serta
sektor

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.

Untuk melibat kecendenngan pergeseran
sindktur ekonom basis dan non besis  dilakukan
analisis LQ. Suatu sektor pada daerah tertentu
vang memiliki nilai  indeks LQ = 1
menunjukkan bahwa sektor tersebut adalah
sektor basis demikian pula sebaliknya. Model
ini diharapkan memberikan informasi tentang
sektor yang dianggap unggul. Dengan sektor
basis yang dimiliki suatu daerah, maka suatu
daerah akan mampu membagun kemandirian
ckonomi lokal. Untuk lebih jelasnya hasil
analisis ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2
Hasil Analisis LOQ

LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008 2009
Pertanian 0.41 0.61 0.68 0.76
Pertamb. & Penggalian 0.49 0.55 0.67 0.82
Industri Pengolahan 3.51 3.87 4.25 4.82
Listrik Gas & Air Bersih - 0.38 0.40 0.39
Bangunan 0.51 2.43 0.53 0.56
Perdag. Hotel & Restoran 2.82 0.28 0.31 0.33
Angkutan & Komunikasi 0.43 0.43 0.44 0.44
Keuangan, Persewaan &

Jasa Perusahaan 0.37 0.39 0.45 0.48
Jasa-jasa 0.67 0.76 1.01 1.38
Sumber: Data BPS setelah diolah, 2012

Berdasarkan  fabel tersbat menunjukkan 2009 sudah menjadi sektor basis.

bahwa pada tahun selama periode 2006 sampai
dengan 2009, sektor pertamian tidak lag
merupakan sektor basis dengan indeks LQ<1,
demikian pula dengan sektor pertambangan
dan penggalian dimana selama periode
pengamatan nilai LO nya juga lebih kecil dan
satu. Sektor yang menjadi sektor basis selama
periode pengamatan adalah sektor mdustri
pengolahan dengan LQ > 1 dan mendominasi
dalam pembertuban PDRB Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan. Sektor perdagangan hotel dan
restoran menjadi sektor basis di tahun 2006
tetapi untuk tahun-tahun berikutnya tidak lagi
menjadi sekdor basis, Sekior jpsajasa tampaknya
menjadi  sektor vang memiliki prospek
perkembangan yang menggembirakan karena
untuk tahun 2006 dan 2007 belum menjadi

sektor basis tetapi pada tahun 2008 dan

1. Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan dapet dimaknai sebagai keterbatasan
sumber-sumber ekonomi unfuk mempertahankan
kehidupan yang layak. Keadaan tersebut
terjadi akibat ketidakcukupan pendapatan
secara materil tanpa mengabaikan ukuran-
ukuran fisiologi, psikologik, dan sosial.
Membahas tingkat kemiskinan di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, mengarahkan
pada upaya untuk menemukan berbagai faktor
penyebab terjadinya kemiskinan di daerah
tersebut. Olehnya itu, pembahasan awal
diarahkan untuk mendeskripsikan data-data
tentang tingkat kemiskinan berdasarkan data
sekunder yang diperoleh dan BPS Kabupaten
Pangkajene dan Kepulavan.



Manatemen Bisnts

Pusal Pererbrian dan Publikast Hmah FE-TAT

Tabel 3
Jumlah Penduduk Miskin Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten
Pangkajene dan Kepulavan Tahun 2009

I_ Retamatan Rumah Jml Pendu!iuk o%
Tangga Penduduk Miskin
Liukang Tangaya 4,326 18,403 5,672 30.82
UukangKalmas | 2988 12,743 4,80 37.84)
Liukang Tupabbiring 3,889 17,756 6,052 34.08
Liukang Tupabbiring Utara 3,180 13,855 4,722 34.08
Pangkajene 9,475 39,866 5,458 13.69
Minasatene 6,933 31,017 4,720 15.22
Balocd 4,196 15,727 5,053 32.13
Tondong Tallasa 2,870 9,839 4,531 |  46.05]
Bungoro 9,679 42,282 5,531 13.08)
Labakkang 12,807 46,983 9318 15.83
Ma'rang 8,425 32,888 5,924 18.01
segeri 4,813 19,929 4,004 20.09
Mandalle 3,339 12,735 3,093 24.29
Jumlah 76,931 314,023 68,900 21.54

Sumber: BPS Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan , 2010

Berdosarkan datn fersebun dapat dijelaskan
bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Pangkajene Kepulavan tahun 2009 adalah
21,94% dari total jumlah penduduk.

Penyebaran penduduk muskin dinap
kecamatan  Kabupaten  Pangkajerne (m Kepulauan
tampaknya relatf bervariasi Jika diklasifikasi
kecamatan—kecamatan perkotaan dan yang
dekat dengan perkotaan terlihat memlika
ingkat kenmskman vang relaif kecl  dibanding
kecamatan di kepulauvan dan di pelosok Data
tersebut memperlihatkan bahwa kecamatan
dengan  persentase jumbh penduduk miskinnya
paling kecil adalah Kecamatan Bungoro,
menyusul Kecamatan Pangkajene sebagai [bu
kota Kabupaten dan Kecamatan Minasatene,

Sedngkan daerah vang memilili  fingledt
kermsknan relatif tingpi adalah Kecamatan Tondong
Tallasa, memusul Kecamatn Lukang  Kalmas,
Liukang Tupabbiring, Liukang Tupabbinng
Utara, dan Liukang Tangaya vang semuanya

merupakan daerah di wilayah Kepulavan Satu-
satmya kecamatan daraten vang memiliki tingkat
kermiskinan vang melatif tmeg adalah  Kecamatan
Balocei.

Kecamatan Labakkang meropakan
kecamatan dengan jumlah penduduk terhesar
tampaknya menjadi  penyumbang  rerbesar
terhadap jumlah penduduk miskin di  Kabupaten
Pangkapene dan Kepulaman  walaopon  penduduk
miskin di daersh tersebut jauh lebith kecil
persentaserva dibanding  kecamaton kepulauan
Jumlah penduduk miskin di Kecamatan
labakkang adalah sebesar 9318 jiwa atau
20 83% dari toml penduduk d&i kecamatan
tersebut yaitu sebesar 46.983 jiwa namun
kontribusinya  terhadap kabupaten menjadi
dominan dibanding kecamatan lainnya yartu

memyumbang  1352% terhadap jumish  penduduk

miskin di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dan
297% dan  total penduduk Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.
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Lintuk mengetahw tngkat ketimpangan
disinbas pendapatan & Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan dilakukan dengan perhitungan gimi
ratio.  Perhitungan gini ratio dimaksudkan
untuk menjelaskan apakah di daerah i terjadi
ketimpangan pendapatan.

2 GINIRATIO

Gini Rasio yaitu suatu koefisien vang berkisar
dari angka 0 hingga angka 1, menjelaskan
kadar kemerataan (ketimpangan) distnbusi
penchpatm Semakan kecil v aiau semakin mendekati
nol pertanda semakin baik atau semakin
merata distribusinya. Di lain pihak, apabila
koefisiennya semakin besar atau semakin
mendckati  satu, mengisvaratkan  distribusi
semakim timpang atau senjang Secara visual
angka Gini Rasio dapat ditaksir hngsmg dan
Kurva Lorerz, vamu perbandingan luas area yang
terletak antara Kurva Lorenz dengan diagonal
terhadap luas area segi tiga OBC. Semakin
melengkung Kurva Lorenz akan semakin luas
area vang dibag, Gm Rasioma semakin besar,
mengisvaratkan distribusi  pendapatan  yang

Pusatl Penerbitan dan Publikasi Houah FE-UMI

semakin timpang (im Rasio berkisar antara 0
dan 1,0 (Nol) berarti kemerataan mutlak dan
| (satu) berarti ketimpangan mutlak. Keadaan
pembapian  pencopatan dikatakan  Ketimpangan
rendah jika mla Gini Rasionya antara 0,20-
0,35 dan disebut ketimpangan sedang jika ntlu
Gini Rasionya antara 0,36 - 0,50 serta disebut
ketimpangan tinggi jika nilai Gim Rasionya
diatas 0,50

Dalam kajian my dilakukan perbandingan
antara tingkat kemiskinan yang dilihat dar
distribusi pendapatan antara kecamatan di
daerah kepulavem dengan kecamatan didaratan, Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahw apakah di
kedua wilayah tersebut terdapat perbedaan
ketidakmerataan pendapatan dilihat dan angka
gini rationya, walaupun memang sudah dapat
diketahuwi bahwa di dua wilayah tersebut
memang ada kesenjangan pendapatan tetapi
paling penting perlu dimaknai apakah ada
distribusi yang timpang atau tidak. Untuk lebih
jelasma hasl pengolahan dam dapet ditunjukkan
sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Perhitungan Gini Ratio Untuk Kecamatan Kepulauan

Golongan Pendapatan Dalam Kelas Proporsi Kumulatif Gini Ratio
Pendapatan Jumlah Rasio % ¥ Rasio

20% terendah | 32.500.000 | 0,0790 7,90 7,90 | 00790 0,0158
20% kedua | 45.200.000 0,1099 10,59 18,89 0,1889 0,0378

20% ketiga 58.050.000 | 0,1411 14,11 33,00 | 0,3300 | 0,0660 |
20% keempat £3.950.000 0.2041 20,41 53,40 0,5340 0,1068
2084 teratas 191. 700.000 0,4660 46,60 100,00 1,0000 0,2000
lumlah 411,400,000 100,00 0,4264
Gini Ratio 0,5736

Sumber Data primer setelah diolah, 2012
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Hasil perhitungan gini ratio tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat ketimpangan
di Kecamatan Kepulauan termasuk kategon
tinggl karena milainya sebesar 0,57 Dan
proporst  pendapatan dapat juga dilihat bahwa
40% golongan berpendapatan tendah hanya

Pusar Penerbitan dan Publikasi Tmiah FE-UMIT

membagr total pendapatan sebesar 18,89%,
sementara  40%  golongan  berpendapatan
menengah memperoleh share 34,52% total
pendapatan dan 20% golongan berpendapatan
tinggl memperoleh 46,6% total pendapatan.

Tabel 5
Hasil Perhitungan Gini Ratio Untuk Kecamatan Daratan
Golongan Pendapatan Dalam Kelas Proporsi Kumulatif Gini Ratio
Pendapatan Jumiah Rasio % % Rasio
20% terendah | 32.500.000 | 0,0420 4,20 4,20 | 00420 | 0,0084
20% kedua 66.650.000 0,0860 8,60 12,80 0,1280 0,0256
20% ketiga 97.100.000 | 0,1253 12,53 25,33 | 02533 0,0507
20% keempat | 155.200.000 | 0,2003 20,03 4537 | 04537 0,0807
20% teratas 423.250.000 0,5463 54,63 100,00 1,0000 0,2000
Jumlah 774.700.000 0,3754
Ginl Ratia 0,6246
Sumber: Data primer setelah diolah
Tabel 6
Proporsi Pendapatan Masyarakat
Kelompok Pendapatan |Daratan (%)| Pulau (%)
40% Kelompok Bawah 12,80 18,89
40% Kelompok Menengah 32,57 34,52
20% Kelompaok Atas 54,63 46,60

Sumber : Data primer setelah diolah, 2012

10



Manajermen Bisnis

Berdasarkan data  tersebut  dapat
diketahw bahwa ada proporsi vang cukup
tmpang antara pgolongan pendapatan di
Kecamatan  Daratan 20% golongan berpendapatan
rendeh hamya menerma 420% total  pendapatan
sementara 20% golongan berpendapatan tingg
memperoleh  share 54,63% dan  total
pendapatan. Angka gni ratio juga memperlihatkan
bahwa ada ketimpangan distribusi pendapatan
vang berada pada kategon tmggi vaitu 0,62

Hal menarik vang dapat dilihat dan
data tersebut adalah bahwa tmgkat ketimpangan
dsmbus  pendapetn ¢ Kecamatan  Kepulauan
dengan Kecamatan Daratan memang berbeda
dan femyata disinbus pendapatan d Kecamatan
Kepulauan relauf lebih  baik  dibanding
Kecamatan Daratan Namun demikian dilihat
pendapatan absolutnya pendapatan antara dua
wilayah tersebut jauh berbeda

Jika diperhatikan data tersebut, kelihatannya
distribusi pendapatan di wilayah kepulauan
relatif lebih merata dibanding wilayah daratan
Di wilayah daratan 40% kelompok bawah
menenma 12,80% dan  total pendapatan

sedangkan di wilayah kepulauan |8 89%,

3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Kemiskinan
Untuk menguji beberapa faktor vang diduga
sebagai penyebab kemiskinan maka dilakukan
pengujian statistik dan hasilnya menunjukkan
bahwa :
. Untuk wilaysh kepulazm behwa pengeluaran
konsumst masyarskat menglati pola  pendapatan
yakni semakin tinggi tingkat pendapatan, maka
semakn tngm pula pengeharm konsumst Hal ind
bermakne  tmgmmya pengeluaran  konsamisi
masyarakat menjadi salah satu fildor teadnva
kemiskinan alabat menurunnya sisa pendapatan
untuk saving atau untuk investasi

Hubungan antam  pengehsran konsumsi
dengan tingkat kemiskinan adalah positif
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signifikan dengan nilai koefisien 0,9058 dan

Sedangkan untuk variabel pendidikan
juga memiliki hubungan yang positif tetap
tidak signifikan dengan nilai koefisien regresi
0,2199 dan probabilitas 01142 dan vanabel
kesehatan (X3) juga memiliki hubungan yang
positif sigmfikan dengan tingkat pendapatan
masyarakat.

Pola hubungzn vanabelvaniabel independen
terhadap vanabel dependen ditunjukkan dari
mlai R (Korelasi) sebesar 0.8080 yang
bermakna bahwa hubungan antara variabel-
vanabel penyebab kemiskinan dengan tingkat
pendapatan masyarakal sangal kuat Artinya,
tingkat kemuskinan masvarakat di wilavah
kepulauan ditentukan oleh pola pengeluaran,
tingkat pendidikan, dan fasilitas keschatan.
Tingkat determinesi ketign varisbel  independen
terhadap vaniabel dependen adalah 6532%
vang bemrti schatar 6332% tingkat pendapatan
masyarakat dibentuk oleh faktor pengeluaran,
pendidikan, dan keschatan.

2

Hasil perhitungan statistik untuk wilayah
daratan menunjukkan bahwa untuk wilavah
daratan tersebut pada dasamvya tidak berbeda
dengan hasil analisis untuk wilayah kepulauan.

3. Hal m memben makma bahwa pengeluaran
konsmnsl masvamkal mengilati pola  pendapatan,
semakin tingg tingkat pendapatan maka
semakin tinggi pula pengeluaran konsumsi.
Tingginya pengeluaran konsumsi masyarakat
menjach salah sat faktor terjadimya kemiskinan akibat
menurunnya sisa pendapatan untuk saving atau
untuk investasi. Hubungan antara pengeluaran
konsumsi dengan tingkat kemuskinan adalah
positif  signifikan dengan nilai  koefisien
0,2208 dan probabilitas 0,000. Sedangkan
untuk variabel pendidikan juga memiliki
hubungan yang positif signifikan dan vanabel
kesehatan juga memiliki hubungan vyang
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positif signifikan terhadap tingkat pendapatan
masyarakat,

Pola hubungan vanahel-vanabel independen
terhadap vanabel dependen ditunjukkan dan
nilai vang bermakna bahwa hubungan antara
variabel-variabel penyebab kermiskinan dengan
tingkat pendapatan masyarakat sangat kuat,

Artimva, tngkat kemiskinan masyarakat di
wilayah daratan juga ditentukan oleh pola
pengeluaran, tingkat pendidikan, dan fasilitas
kesehatan Tingkat determinast ketiga vanabel
independen terhadap variabel dependen adalah
73.20% yang berarti sekutar 73, 202% tingkat
pendapatan masvarakat dibentuk oleh faktor
pengeluaran. pendidikan, dan kesehatan.

Hasil analisis untuk dua wilayah studi
tersebut mempedibatan dua bal vang berbeda
1 Wilayah kepulavan wvanabel pendidikan
tidak memberi pengaruh vang signifikan
terhadap tingkat pendapatan sedangkan untuk
wilavah daratan hubungannva sigmfikan.

2. Kedua. tingkat determinasi ketiga variabel
vang mempengaruhi kemiskinan masyarakal
juga berbeda antara wilayah kepulauan dengan
wilayah daratan di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulavan. Untuk wilayah kepulauan ketiga
faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan
membern andil sebesar 6532% sedangkan
untuk wilayah daratan sebesar 73,20% vang
berarti bahwa masih banyak faktor lain yang
dapat mempengarahi tingkat pendapatan
masyarakat di wilayah kepulavan karena
masih ada selatar 34 68% faktor diluar model
regresi  tersebut  untuk 1kut  berpengaruh
terhadap ungkat Kkermskinan di  wilayah
kepulauan Sementara untuk wilayah daratan
kontribusi kebga vanabel vang dimasukkan
dalam model adalah 73,20% wvang berarti
hanya sekitar 26,80% faktor lain di luar model
vang menenfukan kemiskinan,
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STRATEGI DAN ARAH KEBLJIAKAN
PENANGGULANGAN KEMISKINAN
A. Strategi Penanggulangan Kemiskinan.
Berdasarkan kondisi obyektif dan posisi relatif
daerah dan fakwor-faktor vang berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan pada wilayah
dengan pola pembangunan dengan posisi
rehaive  kabupaten kepulsen, naka dibutuhkan
stmtegy dan solus vang efdknl” unmuk menanggulang
kemskinan yang terjad

Adapun srateg vang dapat dilakukukan
melalui 3 pilar penanggulangan kemiskinan
dimaksud adalah sebagar benknt
I Penguatan kelembagaan sosial ekonomi
dan intervens) fakior-faktor vang berpengaruh
langsung terhadap kemiskinan

Dengan strategr im1 dimaksudkan agar
kelembagaan vang ada di masvarakat dapat
diumbuh kembangkan. baik kelembagaan
ekonomi maupun kelembagaan sosial Uniuk
kelembagaan ekonomi rusalnva Usaha Keal
Mikro dan Koperasi, sedang kelembagaan
sosial dapat berupa kelompok-kelompok sosial
kemasyarakat, kelompok adat dan tradist
budaya secara progresif mendukung penguatan
gkonomi lokal

Penguatan Kelembagman sosal ckonomi dan
faktor-faktor vyang berpengaruh  terhadap
penyebab  kemiskinan. dimaksudkan bahwa
denigan menguatkan kelembagaan sosial
seperti kelompok-kelompok tam dan nelayan,
asosiasi pedangang, dan lembaga-lembaga
swadaya vang berorientasi pada kepentingan
publk dihampkan dengan meldaken  penajaman—
penajaman agenda aksi secara partisipatif aktif
dan mendorong simpul-simpul  kepudulian
sosial ekonomi serta  mengajak sesama untuk
melakukan  dan  memumasiast  bangkitnya
ekonomi yang dibangun dani prakarsa lokal
secara kreatif

Memprakarsai  pembentukan  Pusat
Pengembangan Fkonomi Lokal (PPEL) vang
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nantinya menawarkan program strategis untuk
meransang masyarakat terlibat dalam proses
pengembangan ekonomi yang berdampak
langsung pada kepentingan masyarakat dan
tenmegras! dengan  pola perencanaan: pembangunan
daerah vang terkait dengan multi pihak Baik
jangka panjang, menengah, dan jangka
pendek.

Penguatan kelembagaan ekonomi juga
dimaksudkan untuk melakukan penguatan
struktur modal usaha agar usaha-usaha vang
digchtima  tidak sehedar B menggantungkan
itk hcup ape ademva telap juga beronentasi
pada bagmimana menguatkan kelembagaan
dan s1st pemngkatan pemupukan modal sosial
dan partisipasi mendorong secara  besama
struktur modal yang berkesinambungan, schingga
memiliki posisi yang kuat dengan terindeks
kelavakan hidup yang berkecukupan memben
nilai tambah atas kelembagaan ekonomi vang
telah digelutinya

Penting asosiasi yang berpihak kepada
kepentingan rakyat Asosiasi-asosiasi sebagai
bentuk kelembagaan ckonomi sosial selama
im seperti AKU-UPPKS) vang telah chinintis
oleh BKKBN sebagai bentuk dan Upaya
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Dengan
program yang dimitkinya dapat memperkuat
kelompok ekonomi produktif atau kelompok
ekonomi kreatif berbasis keluarpa Dengan itu
dapat memperkuat simpul-simpul kegiatan
ekonomi vang berbasis partisipatif Sisi lain
penguatan UMKM, pada berbagam sektor itu
akan menyerap lapangan kerja. Hal imi harus
didukung oleh pola pendekatan berbasis
masyarakat r untuk merangsang tumbuhnya
aktivitas ckonomu desa dan kelurahan di
wilayah kecamatan, baik melalui pendekatan
tpologi dan sektor-sektor yang dianggap
unggul, maupun wilayah kecamatan keperluan
dengan suatu model pendekatan tersendiri.

Pola pendekatan im memudahkan
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program-program  vang bersifat  bantuan
maupun program vang dianggarkan melalw
APBD agar efektif menguatkan kelembagaan
ckonomi dan sosial.

Dukungan lamnya vang bersifal
partisipatif adalah meningkatkan fasilitas
dialog diantara, mereka untuk menghasilkan
ide-ide inmatif dan dikembangkan atas dasar
kelembagaan yang disesuaikan dengan strateg
vang dilakukan oleh pemerintah pusat dan
pemenntah daerah dan dumia usaha, serta
mengajak  kepada stakeholders lainnya
terutama Perguruan tinggl dan Civil Sociaty
(CS0O) yang pedub terhadsp upeya pemingkatan
pendapatan yang disertai dengan penanggulangan
kemiskman.

Jika strategi im dikembangkan secara
berkesinambungan bukan tidak mungkin
penguatan kelembagaan yang dimiliki oleh
suatu daerah yang memiliki daerah kepulauan
dan daerah yang terpinggirkan menjadi
bahagian vang turut memben kontribusi
terhadap peningkatan pendapatan masyarakal
dan sekaligus menanggulangi kemiskinan
secara langsung maupun tidak langsung,

2. Optuimalisasi Potensi lokal pada sektor-
sektor ekonomu, baik basis maupun non basis.
Dengan  strategi  im dimaksudkan agar
ekonomi lokal dengan isektor pertanian perlu
mendapat perhatian sekaligus menvesuaikan
dengan tingkat pendidikan masyarakat,
sembari tetap memberi perhatian terhadap
perkembangan pada industn olahan.
Kemudian membangun kemitraan yang
kuat dengan pthak Semen Tonasa sebaga
industi vang selama i mendomong  tumbuhnya
chonomi Kabupaten Panglagae dn Kepulavan
selama ini, namun dibutuhkan matrik program
kemitraan agar secara simultan persoalan
kemiskinan di daerah tersebut dapat diatasi
dengan baik. Sekaligus sebuah perwujudan
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tanggung jawab perusahaan vang wajib
dilakukan bagi kepentingan  lingkungan
masyarakat setempat.

Berkaitan sektor pertanian berada pada
posisi knadran ke IIL 1tu artinya kelembagaan
yang berorientasi pada scktor  tersebu
memiliki  tanggung  jawab  berat  untuk
mengembangkan sektor mi dar sektor non

bass memgach sekior basis. Program pemenntah lebih
mengarah pada penajaman program yang
bersinggungan kuat dengan kelompok usaha
tam dan nelayan  sehingpa  kelembagaan
ekonomi disektor tersebut semakin kuat

Oleh karena kontnibusi sektor pertanian
Secara empank dalan pembatesan sebelumnya telah
diketahw hasil pengukuran Indek LO dan
Tipoligt, menunmjukkan bahwa sektor basis
adalah sektor industn pengolahan dan industri
yang memben kontribusi bear terhadap
penciptaan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), sementara potensi sektor disektor
pertanian dan kelautan adalah sektor vang
dianggap memiliks keunggulan, namun belum
dioptimalkan dengan baik, sehingga, baik
kontribusinya maupun pertumbuhannva hasil
rendah dibandingkan dengan sektor industn
Itu juga vang menvebabkan sektor tersebut
berada pada sektor non basis LQ<1 dan berada
pada tipologi pada posisi koadran ke [IL

Dampaknya adalah sumber pendapatan
yvang mestinya memngkatkan pendapatan
perkapita tinggi jauh lebih diharapkan karena
hampir 70 % penduduk masih berorientasi
pada sektor tersebut Terutama daerah — daerah
kecamatan yang dianggap memiliki tingkat
kemiskinan vang tinggi. baik berada didaerah
perkotaan maupun di daerah kepulauan

Karenanya dibutuhkan optimalisasi
potensi pada wilayah kecamatan yang
dimaksudkan dengan melalw program sesua
dengan kondisi wilayah masing-masing. Jika
berada di kepulauan. maka tentu dioptimalkan
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schuah program yvane mendonong produktivitas di
sektor Lkelautan, memngkatkan pendapatan

nelayan  dan memben  pendidikan  khusus
dalam meningkatkan keterampilan, demikian
pula pengembangan ekonomi kreatif berbasis
sumber dava lokal pada wilavah tersebut

Demuikian pola pada kecamatan di
wilayah daratan. diarahkan pada optimalisasi
potens: lokal melalw pengembangan mdusin
berbasis komunitas  member  stimulus
pembiavaan dengan melakukan aksi lokal
khususnya dalam rangka menggairabkan
ekonomi lokal berbasis masyarakat

Hal mi diangzap lebih efektf jika
dikembangkan dengan pola pengembangan
UMEKM sesua sektor-sekior ekonomi dan
fokus pada komudit vang dapat menciptakan
pasar, baik pasar dalam negen maupun pasar
manca negara. Banyak hal vang hisa dilakukan
dalam menggairahkan ekonom lokal berbasis
komunitas. Bagi komumitas vang berada pada
daerah perkotaan vang dinggap miskin dapat
diiddenufikasi  kecenderungan  masvarakat
setempat pola pengembangsn ckonomi kreatif
alean lebh seani denon bomker masvarakatoya,

Ketika masyarakatnya domnan ke
petani sawah, maka optimalisasi terhadap
peningkatan nilai tambah wssha taninya harus
ditingkatkan. Program-program  selama
kurang menyetuh dengan kongsep penyuluhan
satu arah mestinya diarabkan pada pola
penvuluhan berbasis  pamsipatif  dengan
mengajak kepah masvamka wng membicarakan
seperti apa vang  dikehendaks dalam rangka
peningkatan  produktifitas  penanian dan
komudit yang dibaslian pada ssap  subsektor
pertanian vang digelutinya

Selmn ity mengajak kepada pihak
kelompok — kelompok tami umiuk belajar
meningkatkan kuahitas produks: dan tingkat
efisensi dalam pengelolaannyva, Dengan itu
memungkinkan usaha tani dapat memben
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keurtungan vang lebih prospeltif  dibandingkan
dengan 1ahun sebelumnya

Disamping usaha tani juga dibutuhkan
penguatan strukiur kehichapen dengan
mengembangkan Industn  Kecil berbasis
pertanian dengan pola pengembangan im
hasil-hasil pertamian membutuhkan proses
pengelolaan. Saat 1m di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan dikenal sebagai penghasil
subsektor perkebunan tanaman hotikultura dan
buah-buahan. Mestinya ada pengelolaan
dengan menggunakan teknologi sederhana
untuk  mengembangkan kearah industri
berbasis rakyat agar indusin rakvat dapat
lebih tingkatkan melalui Industn Kreatif yang
membentuk  kreativitas berkaitan  dengan
kreasi, produksi dan distribusi produk, yang
dibuat dan dihasilkan oleh tenaga pengerajin
mulai dari desain awal sampai pada proses
penyelesaiaan produk antara lain. meliput
barang kerajinan yang dibuat dari serpian batu
marmer, bambu, serat alam. kayu, kam, tanah
liat dll.

3. Penciptaan lingkungan kondusif dan
simergitas serta kemitraan vang kuat dalam
rangka penanggulangan kemiskinan

Dengan strategi ini dimaksudkan agar
terdapat upaya yang berkesinambungan
menciptakan kondisi yang dapat menghalau
kenuskinan dari sisi ekonomi, iklim investasi
harus ditumbuhkan untuk menank para mvesor
dan mengalokaskan sumber pembiayaan untuk
pengembangan potensi vang dapat didorong
dengan membangun kemitraan vang kuat,
terutama dari pihak Tomsa vang selama m
mendorong  pertumbuhan  ckonomi Kabupaten
Pangkaiere dan Kepulauan Yakni mengajak
kepada pelaku bisnis UMKM untuk bermitra
dengan uvsaha tani agar memiliki posisi yang
kuat dan dapat mengakses sumber permodalan
dan pasar yang lebih luas. Itu artinya hasil
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pertanian tidak hanya sekedar untuk kebutuhan
rumah tangga, tetapi juga diharapkan untuk
dikembangkan dengan pola pengembangan
agnbesms dimana masyarakat exdibert didalamnya.

Karena ity miegrasi pogam  kemitaan
mestimva  diarahkan pada pola pengembengn
penanggulangan kemiskinan yang telah dirancang
oleh prthak Pemda, sehingpa secam smultan program
penanggulangan  kemiskinan  berdampak
langsung kepada kepentingan masyarakat
setempat.

Selam mu culamgan imvesis pengembangan
infrastruktur daerah yang berupa peningkatan
kualitas pendidikan dan kesehatan serta,
mengembangkan daerah yang masuk dalam
kategon daerah yang tensolir, dan daerah yang
memeriukan  perhatian khusus terutama
wilayah kepulauan dan wilavah perbatasan

B. Arah Kebijakan Penanggulangan
Kemiskinan

Agar sirategi vang telah dikemukakan dapat
dioperasionalkan, maka buku mi merekomendasikan
arah kebijakan vang dapat diperimbangkan
dalam rangka menurunkan angka kemiskinan.

Adapun arah kebijakan dimaksud
adalah sebagai berikut
. Meningkatkan kualitas pelayanan dalam
pemenuhan kebutuhan dasar.

Prioritas kualitas pelayanan dimaksud
sejalan  dengan masalah — masalah vang
dihadapi oleh penduduk miskin daerah, yakni
peningkatan kapasitas pendidikan masyarakal
dengan tekanan pada perluasan akses
pendidikan serta peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan,

2) Perluasan akses pelayanan kesehatan, dan
3) Peningkatan kegiatan usaha masyarakat

yakm
{1) Dengan mengoptimalkan potensi sumber
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daya lokal, baik sumber daya alam maupun
sumber dava manusianva agar penciptaan
lapangan kerja dapat teratasi dengan baik.

(1} Alokasi anggaran untuk Kegatan
ivestasi i daerah dalam penanggulangan
kenmiskiman  dymontashkan pada kegiatan  imestas
infrastruktur  yang mendorong  pemanfaatan
potensi lokal sekror vang duanggap basis yang
berkatan

dengan kegiatan ekononmi lainnya

(ui) Regulasi yang efeknf untuk kelompok
sasaran diprioritaskan pada program-program
vang beronentast  kepada penduduk miskin
vang benar-benar  lepal  guna dan  tepal
sasaran Kemudian mengintegrasikan program-
program lintas SKPD vang bermuara pada
perenggulangan  kemiskinan,  sehingm  terdapat
kejelasan tangeung jawab  masing-masing
SKPD terkait dalam menanggulangi kemiskinan,

(ivi Mendorong prakarsa lokal untuk
mengembangkan ekonomi kreatnf Karena itu
Pemenntah Dacrah tetap diharapkan dapat
memben ruang bam penduduk miskin untuk
mengembangkan kemampuannya, selingga

ketergantungannya kepada program—program
pemenntah tidak menjadi permanen

A. Simpulan

Berkaitan dengan pembahasan pada bab
sebelumnya dengan  mengambil studi  kasus
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan schagai
sebuah gambaran kondisi daerah yang dapat
dikembangkan dalam rangka penanggulangan
kemiskinan dapat distmpulkan sebagai benkut
1 Poss relatif sustu deersh jug menggambarkan
suatu daerah memihiki prospektif vang dapat
berpengaruh rerhadap pertumbuhan ekonomi
dan penciptaan lapangan kena.
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2. Tipologi suatu daerah yang memiliki
wilayah daratan dan  wilayah kepulavan
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang tmggl, harus didukung dengan struktur
ckonomi vang kuat Jika daerah memiliki
peranan sektor industni terhadap penciptaan
Prodk Domesik Bro (PDRB) kbth  dominan
dibandingkan dengan sektor pertanian dan
sektor lainnya, maka sesungguhnva daerah
terscbut diarahkan pada optimalisasi potensi
lokal dalam rangka penciptaan lapangan kera
dan distnbusi pendapatan agar kesejahteraan
masyarakat dapat tercapai

3. Faktor vang mempengaruhi peningkatan
jumlah penduduk miskm di wilayah studi yang
memiliki wilayah Kepulauan terpola dalam 2
{dua) bentuk. Pada masvarakat wilayah
kepulavan hal tersebut sangat dipengaruhi oleh
pola pengeluaran konsumsi mereka vang ndak
seimbang dengan tingkat pendapatannya
Sedang masvarakar pada wilayah
daratan, tingkal kemiskimanma dipengaruhi
oleh pola pengeluaran konsumsi mereka,
tingkat pendidikannva, sera lamlitas  atau
layanan kesehatan yang mereka peroleh

4. Daemh yane memilila poens seperti tergambar
dalam wilayah kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, persoalan kemiskinan fakior yang
paling domman mempengarutn pemngkatan
jumlsh pendduk meskan adslsh pola pengeluaran
untuk kebutuhan konsumsi

5 Deemh-dersh vang ndsk  mengembangkan
sektor lapangan usahs bak hesis maupun non
basis secara symultan, maks pertumbuhan yang
telah dicapaunva hidak memamin terciptanya
peninghatin pemeren kesoshsen penduduk,
Badon ndek =ropema pola distribusi
pendapatan daerah vang merata bagi penduduk
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lapis bawah vang jumlahnya berada pada
kisaran 40% baik untuk wilayah kepulavan
maupun uniuk wilayah daratan

6. Strategi yang efektif terhadap pola
pengembangan daerah yang menjadi obyek
telah imi akan lebih baik jika dan diarahkan
pada penguatan kelembagaan, membangun
sinergi vang kuat dan kemitraan vang kuat
serta iklim yang kondusif. Hal ini hanya bisa
berjalan baik jika diarahkan pada pola
peningkatan pelayaran, mengopumalian potensi lokal
pada sektor basis dan menciptakan keterkaitan
scktor antara sektor industri dengan sektor
pertaman, serta pengembangan ekonomi lokal
berbasis UMKM, agar struktur ekonomi jadi
kuat dan tumbuh secara simultan diikuti
dengan penurunan angka kemiskinan.

B. Rekomendasi

Agar tingkat kemiskinan dapat terkurang,
maka Pemernintah Daerah segera mengambil
langkah nyata berupa :

1. Melakukan inventanisasi penduduk miskin
(by name by address), lengkap nama dan
tempat tinggal mereka dengan protetipe
kemiskinannya.

2. Melakukan pemilihan program intervensi
untuk masing-masing penduduk  miskin
tersebut sesuai program yang disiapkan oleh
pemerintah  daerah (pembatasan kelahiran,
akses pendidikan, kryanan kesshatan, pengembangan
usaha, penggalakan budaya menabung, dan
Jain-lain),

3. Kelibatan pihak-pihak terkait untuk turut
serta dalam penyusunan dan implementasi
program penanggulangan kemiskinan daerah
secam sinergis dn rinkgras dengan program-
program SKPD dalam lingkup pemenntah
daerah.
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4. Melakukan momtoring dan evaluasi secars
berkesinaminngan agar  pombangunen  ekonomy
lokal dapat terintegrasi dengan kemampuan
pembiayaan bagi aktivitas kelompok sasaran.
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